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MOTTO 

“Ini jalanmu dan milikmu sendiri. Orang lain mungkin berjalan bersamamu, 

namun tidak ada yang bisa menggantikanmu berjalan”. 

(Fadila Turahmah) 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama  : Fadila Turhmah 

NIM  : 1711260034 

Prodi  : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA   

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 14 Kota Bengkulu pada tanggal 17 November s.d 29 Desember 2021. 

Metode penelitian menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang 

terdiri dari delapan tahapan yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, 

mengembangkan desain produk, validasi desain produk, revisi desain produk, uji 

coba produk kelompok kecil, revisi produk dan produk akhir. Instrument yang 

digunakan adalah angket untuk kelayakan modul dan angket kepraktisan modul. 

Subjek penelitan adalah 3 dosen Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang terdiri atas 1 dosen ahli materi, 1 dosen ahli media dan 1 dosen 

ahli bahasa, 6 orang guru IPA dan 15 orang siswa kelas VIII. Data hasil analisis 

angket kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning 

yang dikembangkan layak untuk digunakan dengan persentase sebesar 92% 

untuk materi; 82,5% untuk media dan 86,7% untuk bahasa dengan (kategori 

sangat layak). Kepraktisan modul pembelajaran IPA berdasarkan data hasil 

respon siswa dan guru IPA yang dilakukan dalam skala kecil/terbatas 

menunjukan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning 

materi sistem pernapasan manusia termasuk kriteria sangat praktis digunakan 

dengan persentase sebesar 86,97% untuk respon siswa dan 79,06% untuk respon 

guru. Kesimpulan penelitian ini adalah modul yang dikembangkan telah layak 

dan praktis digunakan sebagai bahan ajar untuk menunjang proses belajar 

mengajar pada materi sistem pernapasan pada manusia untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP untuk kelas VIII. 

Kata Kunci: Modul, Problem Based Learning, Berpikir Kritis 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Belajar merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu. 

Kegiatan pembelajaran di lakukan oleh dua orang pelaku yaitu pendidik dan 

peserta didik.  Perilaku pendidik adalah orang yang mengajarkan dan perilaku 

peserta didik adalah belajar.  Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut 

terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa 

pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, dan keterampilan.
1
 Tujuan 

belajar lebih dari sekedar untuk mendapatkan kepuasan atau menguasai 

pengetahuan, dengan belajar menyiapkan mental dan persiapan peserta didik 

untuk menghadapi masa yang akan datang.
2
 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai 

pembangunan nasional yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa 

Indonesia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tercantum pada 

pembukaan UUD 1945 alinea keempat.
3
 Pendidikan juga merupakan hak dan 

kewajiban dari setiap warga negara Indonesia. Hal tersebut dijelaskan dalam 

UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa setiap 

warga negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu.
4
  

                                                             
1
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), hal. 56 

2
 Sukmadinatam N. Syaodih, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik (Jakarta: 

Prestasi pusaka), hal. 12 
3
 Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea keempat 

4
 Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 1 

 

1 



Pasal 31 ayat 1 dan 2 UUD 1945 juga menjelaskan bahwa setiap warga 

negara Indonesia berhak atas pendidikan, setiap warga negara wajib 

mengenyam pendidikan dasar, dan pemerintah wajib menyediakan dana untuk 

itu.
5
 Untuk menjalankan fungsi pendidikan nasional dan mewujudkan 

pendidikan yang bermutu, maka mutu proses pembelajaran perlu ditingkatkan. 

Setidaknya sesuai dengan standar nasional pendidikan terkait pasal 19 ayat 1 

ketentuan PP No. 32 tahun 2013, dalam proses ini proses pembelajaran harus 

dilakukan secara interaktif, mencerahkan, menarik, menantang dan 

merangsang sehingga siswa dapat berpartisipasi dan mengembangkan 

kreativitas berdasarkan bakat dan minat, serta perkembangan fisik dan 

mentalnya.
6
 

Undang-undang No.20 Tahun 2003 menerangkan  bahwasannya 

sistem pendidikan nasional ialah suatu cara yang sadar  dan rancangan dalam 

melaksanakan kondisi belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik bisa 

mengembangkan kemampuan dirinya masing-masing supaya mempunyai 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan 

akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan bagi dirinya sendiri, 

masyarakat bangsa dan Negara.
7
 

Sejalan dengan peran pendidikan, Islam juga mengajarkan kepada 

umatnya agar menuntut ilmu dan menekankan pentingnya arti belajar dalam 

                                                             
5
 Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 dan 2 

6
 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Sandar Pendidikan Nasional Pasal 

19 ayat 1 
7
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 

hal. 11 



kehidupan, sebagaimana yang diperintahkan kepada Allah sejak wahyu 

pertama diturunkan kepada Rosulluloh.  

Firman Allah SWT, dalam surah Al-alaq ayat 1-5   

نْسَا نَ هِنْ عَاقٍَ }١اقِْرَأْباِسْنِ رَبِّكَ الَّزِيْ خَلقََ } { اقِرَْأْ وَرَبُّكَ ٢{ خَلقََ الِْْ

نْسَا نَ هَالنَْ يعَْلنَْ }٤{ الَّزِيْ عَلَّنَ باِ لْقلَنَِ }٣الْْكَْرَمُ } {٥{ عَلَّنَ الِْْ  

Artinya: 1). Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3). 

Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4).Yang mengajar (manusia ) 

dengan perantara kalam, 5). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinnya” (Surah Al’alaq 1-5 )
8
 

Berdasarkan dari surah Al-alaq ayat 1-5 menjelaskan bahwasannya 

manusia diperintahkan untuk membaca agar memperoleh ilmu pengetahuan, 

membaca merupakan sebagian dari proses belajar, maka manusia yang 

berusaha untuk belajar dapat  mengetahui apa yang tidak diketahuinya 

sebelumnya. membaca adalah salah satu cara untuk memper oleh ilmu, dan 

ilmu adalah sumber pengetahuan, sementara pengetahuan adalah cahaya akal 

dan hati. 

Berdasarkan tujuan pendidikan dalam Undang-undang Republik 

Indonesia telah di tetapkan pada Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan 

nasional yang termaktub dalam bab II pasal 3, yaitu: dimana perkembangan 

                                                             
8
 Saefuddin Ahmad Al-Yasid Habsyi. (Ar-rahman pusat baca qur’an: PT. Instan Media 

Pustaka Al-Qur’an, Al-A’laq (1-5)),  hal. 165. 

 



potensi peserta didik agar mampu menciptakan manusia yang beriman dan 

bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertangungg jawab.
9
 

Pendidikan di indonesia selalu memperbaharui kurikulumnya guna 

mencapai tujuan pendidikan yang di impikan. Dunia pendidikan di indonesia 

sekarang ini menggunakan kurikulum 2013.
10

 Pembelajaran merupakan proses 

interaktif antara siswa dan guru yang saling bertukar informasi dalam 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam lingkungan 

pendidikan, guru mengajar agar siswa dapat memahami kurikulum yang 

disampaikan hingga tujuan pembelajaran tercapai.
11

 Pembelajaran IPA di 

sekolah di harapkan menjadi lebih menyenangkan bagi siswa dan melibatkan 

siswa secara aktif melalui kurikulum 2013.
12

 

 Bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan dapat menentukan pencapaian 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPA dengan bahan ajar berbasis Problem 

Based Learning akan membuat siswa lebih tertarik dan semangat belajar.
13

 

                                                             
9
  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 2-3 

10 Meli Junia Dinissjah, Nirwana, Eko Risdianto. Penggunaan Model Pembelajaran 

Direct Instruction Berbasis Etnosains Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. (Jurnal Kumparan Fisika. Vol 2 (2), 2019), hal. 100 
11 Elfada, V. S., Chandra, E., & Mulyani, A. Analisis Kualitas Representasi Visual Buku 

Biologi SMA Kelas XI Kurikulum 2013 pada Materi Sel. (Jurnal Scientiae Educatia, 5(2), 2015), 

hal 14. 
12

 Maria Ulfah, Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis 

Etnosains Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif. (E-Jurnal 

Pensa, Volume 07 (01), 2019), hal. 24 
13

 Damayanti, C., A. Rusilowati, & S. Linuwih. Pengembangan Model Pembelajaran 

IPA Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif. 

(Journal of Innovative Science Education. 6(1), 2017), hal. 117-128 



Kurikulum 2013 dikembangkan menjadi Integrative Science Studies 

sebagai pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan 

berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu dan pengembangan sikap peduli 

dan rasa bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.
14

 Isi kurikulum 2013 

menyatakan bahwa kurikulum harus dapat membangun rasa ingin tahu dan 

menggali kemampuan peserta didik secara tepat, serta tanggap terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya (Kemendikbud, 

2013). 

Problem Based Learning membantu peserta didik membangun 

penalaran dan komunikasi agar peserta didik dapat bersaing  pada abad 21. 

Problem Based Learning  memberikan banyak manfaat bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir 

kritis.
15

. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

telah diketahui berperan dalam perkembangan moral, perkembangan sosial, 

perkembangan mental, perkembangan kognitif, dan perkembangan sains.
16

 

Modul merupakan sumber belajar yang efektif dalam menanamkan 

kemandirian siswa. Hal ini karena isi modul dibuat secara sistematis, sehingga 

siswa dapat belajar kapan saja dengan bimbingan minimal dari pendidik.
17

 

Mengingat tantangan pembelajaran di abad 21 maka penggunaan modul 
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sangat cocok digunakan dalam pembelajaran di SMP, karakteristik modul 

bersifat sistematis, runut, dan mampu menjadikan materi yang rumit menjadi 

lebih sederhana.
18

 Trinova menyatakan bahwa guru sebaiknya menciptakan 

modul terbaru dengan memusatkan pada kegiatan belajar peserta didik.   

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan salah 

satu guru IPA di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu, beliau menyatakan bahwa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, kebanyakan siswa kurang 

berminat dalam mengikuti pembelajaran, sebagian anak ada yang tidak 

merespon apa yang guru jelaskan, siswa sering mengantuk dikelas, kadang 

juga melakukan aktifitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran seperti 

keluar masuk kelas. Selain itu, kurangnya bahan sumber belajar yang 

digunakan oleh guru sehingga penggunaan buku yang hanya terpaku pada 

buku paket atau buku cetak yang tebal yang di sediakan oleh pihak sekolah, 

guru yang jarang menganalisis atau mengevaluasi hasil belajar siswa setelah 

dilakukan proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya nilai kognitif 

siswa yang di dapatkan dari hasil ulangan harian siswa pada materi sistem 

pernapasan manusia, ada sebagian siswa yang tidak tuntas dengan nilai 

dibawah standar yaitu 70 , untuk dapat meningkatkan nilai siswa diperlukan 

remedial agar nilai semua siswa menjadi tuntas, sehingga dibutuhkan bahan 

ajar penunjang seperti modul agar kemampuan berpikir kritis siswa 
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meningkat. Keadaan ini membuat proses pembelajaran tidak seimbang karena 

cenderung mengabaikan ranah keterampilan dan afektif. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

tentang bahan ajar berupa modul IPA. Modul adalah sebuah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya sehingga siswa dapat belajar 

sendiri tanpa bantuan seorang guru. modul Berbasis Problem Based Learning 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Mengatasi permasalahan di atas, penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMP” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis 

Problem Based Learning sebagai bahan ajar pada sistem pernapasan  pada 

manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based 

Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan  pada manusia 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 



3. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based 

Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan  pada manusia 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangan karakteristik modul pembelajaran IPA berbasis 

Problem Based Learning sebagai bahan ajar pada materi sistem 

pernapasan  pada manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

b. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis Problem 

Based Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan  pada 

manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

c. Mengetahui kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem 

Based Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan  pada 

manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Berkaitan dengan tujuan penelitian, mmaka manfaat yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 



Penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi siswa 

Penelitian ini di harapkan sebagai salah satu sumber belajar 

berupa modul yang menggunakan pendekatan problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi sistem pernapasan  pada manusia. 

2) Bagi guru 

Penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai alternatif 

bahan ajar dalam proses pembelajaran dan sebagai acuan 

selanjutnya untuk lebih menekan pada pembelajaran berbasis 

problem based learning serta dapat memberikan motivasi dan 

inspirasi untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis 

problem based learning  yang dapat di gunakan dalam pelaksanaan 

mengajar materi sistem pernapasan  pada manusia. 

3) Bagi sekolah 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan menambah 

pustaka sekolah yang dapat di gunakan sebagai bahan referensi dan 

dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan pengembangan bahan ajar IPA sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di sekolah yang bersangkutan. 

4) Bagi peneliti 



Peneliti dapat berlatih dalam mengembangkan modul IPA 

serta dapat memberikan manfaat dan pengalaman baru yang begitu 

berharga dalam penelitian ilmiah. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi modul pembelajaran IPA yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Dimensi modul : Panjang 30 cm, lebar 22 cm, ketebalan 80 grm 

b. Jenis kertas  : A4 (HVS) 

c. Jumlah halaman : 51 halaman (sampul + isi) 

d. Materi   : Sistem pernapasan pada manusia 

e. Kandungan  : Berbasis Problem Based Learning 

Modul pembelajaran dirancang secara ilustratif dan dibuat full colour 

agar mudah dipahami dan lebih menarik yang dilengkapi gambar nyata, 

informasi tambahan (info-info sains) dan soal evaluasi. 

 

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan modul pembelajaran IPA 

berbasis problem based learning ini adalah: 

1. Modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning materi sistem 

pernapasan pada manusia ini mampu membuat perserta didik aktif dalam 

pembelajaran IPA dan mampu menerapkan pembelajaran tersebut 

kelingkungan sekitar. 



2. Peserta didik dapat belajar mandiri dan mencari tahu serta memecahkan 

masalah dalam pembelajaran IPA khusunya materi sistem pernapasan pada 

manusia. 

3. Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman dalam 

mengajar dan dipilih sesuai bidangnya. 

4. Bagian isi dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara 

komprehensif, menyatakan layak dan praktis tidaknya produk untuk 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan di desain semenarik mungkin 

untuk membantu peserta didik menguasai tujuan dan materi 

pembelajaran yang spesifik.
19

 Modul merupakan bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah di pahami oleh 

siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat 

belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari pendidik. Modul yang 

baik yakni modul yang menarik sesuai pokok pembahasan di lengkapi 

gambar, ilustrasi, dan contoh permasalahan yang kontekstual serta 

memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam sebuah pembelajaran.
20

 

b. Tujuan Pembelajaran Modul 

Modul memiliki tujuan tersendiri dalam pembelajaran IPA. Menurut 

Nasution menyebutkan ada 4 tujuan pengajaran modul, antara lain:
 21
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1) Modul memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut 

kecepatan masing-masing. Para ahli beranggapan bahwa siswa 

mempunyai kesanggupan yang berbeda-beda dalam mempelajari 

sesuatu dan berbeda-beda pula dalam penggunaan waktu 

belajarnya. 

2) Modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

menurut cara mereka masing-masing. Sebab mereka memiliki cara 

atau teknik yang berbeda satu dengan lainnya dalam memecahkan 

masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 

kebiasaannya sendiri-sendiri.  

3) Dalam pengajaran modul terdapat alternative atau pilihan dari 

sejumlah topik bidang studi yang atau disiplin ilmu lainnya, bila 

kita bahwa siswa tidak mempunyai pola atau minat yang sama 

untuk yang sama.  

4) Pengajaraan modul memberikan kesempatan terhadap siswa untuk 

mengenal kelebihan dan kekurangannya, dan memperbaiki 

kelemahan mereka melalui remedial, ulangan atau variasi dalam 

belajar. Sebab dalam pengajaran modul terdapat banyak evaluasi 

untuk mendiagnosis kelemahan siswa secepat mungkin untuk 

memperbaiki dan memberikan kesempatan yang luas kepada 

mereka untuk mencapai suatu hasil yang setinggi-tingginya. 

c. Prinsip-prinsip Penyusunan Modul 



Menyusun modul tidaklah gampang, modul disesuaikan dengan minat, 

perhatian dan kebutuhan siswa. Adapun prinsip-prinsip penyusunan 

modul antara lain: 
22

 

1) Modul disusun menurut pengembangan silabus dan sistem 

penilaian. 

2) Modul disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar serta indikator pembelajaran yang hendak dicapai. 

3) Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan 

bulat antara materi pokok yang diajarkan dengan pengalaman 

belajar yang harus dilakukan siswa serta pengembangan kecakapan 

hidup yang harus ditempuh siswa. 

4) Bahasa yang digunakan dalam modul harus menarik serta 

merangsang aktivitas dan kreatifitas siswa. 

5) Bila diperlukan informasi yang disajikan dalam modul dilengkapi 

dengan gambar, diagram, bagan atau alat peraga lainnya. 

6) Modul dirancang harus memungkinkan penggunaan multimedia 

dalam pelaksanaannya. 

7) Waktu pengerjaan modul dirancang berkisar antara 4 sampai 

dengan 8 jam pelajaran. 

8) Modul yang dirancang dan dibuat disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan dan perkembangan siswa untuk menyelesaikannya 

secara individual. 
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d. Karakteristik Modul 

Modul memiliki karakteristik stand alone  yaitu modul dikembangkan 

tidak tergantung pada media lain. Untuk menghasilkan modul yang 

baik, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik sebagai 

berikut : 
23

 

1) Self Instruction 

Self Instruction merupakan salah satu karakteristik terpenting yang 

memungkinkan seseorang belajar secara mandiri tidak tergantung 

dengan pihak lain. 

2) Self-explanatory power 

Self-explanatory power yaitu mampu menjelaskan kepada 

seseorang yang mempelajarinya. 

3) Self-paced learning 

Self-paced learning yaitu kecepatan seseorang mempelajari modul 

sesuai dengan kemampuannya. 

4) Self Countained 

Self Countained merupakan seluruh materi pembelajaran yang 

diperlajari  di muat atau di kemas dalam bentuk kesatuan yang utuh 

sehingga siswa berkesempatan mempelajari materi secara tuntas. 

5) Individualized learning materials 
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Individualized learning materials yaitu modul disusun untuk dapat 

dipelajari sesuai dengan kemampuan dan karakteristik yang sedang 

mempelajarinya. 

6) Flexible and mobile learning materials 

Flexible and mobile learning materials yaitu dapat dipelajari di 

mana dan kapan saja. 

7) Adaktif 

Modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam konteks kekinian. 

8) Bersahabat atau Akrab (User Friendly) 

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah di mengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum di gunakan merupakan salah satu 

bentuk User Friendly. 

e. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Menggunakan Modul 

1) Kelebihan modul 

Kelebihan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

modul adalah sebagai berikut : 

a) Motivasi siswa di pertinggi karena setiap kali siswa 

mengerjakan tugas pelajaran di batasi dengan jelas dan sesuai 

dengan kemampuannya. 

b) Adanya kontrol terhadap standar kompetensi dalam setiap 

modul yang harus di capai peserta didik. 



c) Sesudah proses pembelajaran selesai, guru mengetahui siswa 

yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil. 

d) Siswa dapat mencapai hasil yang sesuai dengan 

kemampuannya. 

e) Bahan belajar terbagi lebih merata sepanjang semester. 

f) Pendidik terbedayakan. 

2) Kelemahan modul 

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran juga memiliki suatu 

kelemahan, antara lain : 

a) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang di butuhkan 

cukup lama. 

b) Kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik. 

c) Selama proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan atau 

ujian yang perlu di nilai sesegera mungkin. 

d) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator 

untuk terus menerus memantau proses belajar siswa dan 

memberi motivasi secara individu setiap siswa membutuhkan. 

 

 

f. Langkah-langkah Penyusunan Modul 

Penyusunan sebuah modul, dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1) Perumusan KD yang harus di kuasai 



Rumusan kompetensi dasar (KD) pada suatu modul 

seharusnya peserta didik telah memiliki spesifikasi kualitas 

terhadap modul setelah berhasil menyelesaikan modul tersebut. 

2) Menentukan alat penilaian  

Evaluasi dapat disusun setelah di tentukan KD yang akan di 

capai sebelum menyusun materi dan lembar kerja dan tugas yang 

harus di kerjakan oleh peserta didik. 

3) Penyusunan materi 

Materi modul tergantung pada KD yang akan di capai. 

Materi modul tidak harus di tulis seluruhnya, dalam modul itu di 

tunjukan referensi yang dapat di rujuk oleh peserta didik sebagai 

bahan bacaan. Sebaiknya modul disusun berdasarkan karakteristik 

peserta didik yang di sesuaikan dengan kurikulum 2013 yang 

berlaku. 

4) Struktur modul 

Struktur modul dapat bervariasi, tergantung pada karakter 

materi yang akan di sajikan, ketersediaan sumber dan kegiatan 

belajar yang akan di lakukan. 

 

2. Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari 

seluruh alam semesta beserta isinya. Namun IPA memiliki batasan 

pengetahuan yaitu hal-hal yang hanya dapat dipahami oleh indera 



(penglihatan, pendengaran, pengecapan, sentuhan dan rabaan). Hal ini 

dapat dikatakan juga bahwa IPA  merupakan ilmu yang diperoleh melalui 

pembelajaran dan pembuktian. Pembelajaran IPA tidak hanya terbatas 

pada belajar fakta, konsep, prinsip, hukum, tetapi juga belajar tentang cara 

memperoleh informasi, penerapan teknologi, bekerja secara ilmiah, dan 

kemampuan berpikir. Tujuan dari pembelajaran IPA adalah meningkatkan 

kompetensi yang dibutuhkan peserta didik untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dalam berbagai situasi serta diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir.
24

  

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang berbentuk kompetisi yang di tetapkan. Proses pembelajaran IPA 

terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil 

pembelajaran.
25

 

Mata pelajaran IPA terdiri dari cabang ilmu biologi, fisika dan 

kimia. Pendidikan IPA berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan 

berpikir, rasa ingin tahu, kemampuan belajar, pengembangan sikap peduli 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. 

Pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila terdapat kesinambungan 
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antara materi dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat 

tinggal siswa yang di gunakan sebagai sumber belajar.
26

 

3. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan  salah satu 

pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah 

dunia nyata.  

Problem Based Learning (PBL)  adalah metode intruksional 

yang menantang peserta didik agar belajar untuk belajar bekerjasama 

dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. 

Masalah digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan, kemampuan 

analisis, dan inisiatif siswa terhadap materi pelajaran. Problem Based 

Learning (PBL) mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis dan 

analitis, dan menggunakan sumber belajar yang sesuai.  Problem 

Based Learning (PBL) juga merupakan strategi pembelajaran dengan 

menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai 

pijakan dalam belajar, dengan kata lain siswa belajar melalui 

permasalahan-permasalahan.
27

 

b. Karakteristik dalam Problem Based Learning (PBL)  

1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran 
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2) Biasanya masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata 

yang disajikan secara mengambang. 

3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. 

4) Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 

5) Sangat mengutamakan belajar mandiri. 

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu 

sumber saja. 

7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

c. Langkah kerja (sintak) model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran  

1) Orientasi peserta didik pada masalah. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
28

 

 

 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

Tahap Tingkah Laku Guru 

 Tahap-1  

Orientasi peserta didik 

kepada masalah  

 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

memotivasi peserta didik terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya 
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Tahap-2  

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu peserta didik untuk 

mendefenisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Tahap-3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap-4  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, video, model 

dan membantu mereka untuk berbagi 

tugas dengan temannya. 

Tahap-5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses 

yang mereka gunakan. 

(Sumber: Herawati, 2015) 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning (PBL)  

1) Kelebihan pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) 

a) Problem Based Learning (PBL) merupakan teknik yang cukup 

bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.  

b) Dapat memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan 

baru bagi peserta didik.  

c) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.  

d) Dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan  nyata.  



e) Dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan.   

f) Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuikan dengan kemampuan baru.   

g) Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus 

menerus sekalipun belajar pada pendidikan formal telah 

berakhir.   

2) Kekurangan dari pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

(PBL) 

a) Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.  

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based 

Learning (PBL) memerlukan cukup waktu untuk persiapan.  

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 
29

 

4. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 
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Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses dan kemampuan 

yang digunakan untuk memahami konsep, menerapkan, mensintesis 

dan mengevaluasi informasi yang diperoleh atau informasi yang 

dihasilkan. Tidak semua informasi yang diperoleh dapat dijadikan 

pengetahuan yang diyakini kebenarannya untuk dijadikan panduan 

dalam tindakan, dan tidak selalu informasi yang dihasilkan merupakan 

informasi yang benar. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan telah diketahui berperan dalam perkembangan 

moral, perkembangan sosial, perkembangan mental, perkembangan 

kognitif, dan perkembangan sains.
30

 

b. Langkah Berpikir Kritis 

Secara sederhana, dalam buku yang ditulis Wolcott dan Lynch 

(1997) yang telah dikembangkan kembali oleh siti zubaidah (2010) 

mendeskripsikan langkah-langkah memulai proses berpikir kritis di 

sekolah. Siswa hendaknya memulai proses berpikir kritis dengan 

langkah 1 dan dengan latihan beralih menuju langkah 2 serta jenjang 

selanjutnya.
31

 

Tabel  2.2 Langkah Proses Berpikir Kritis 

Langkah 1 Mengidentifikasi masalah, informasi yang relevan dan 

semua dugaan tentang masalah tersebut. Ini termasuk 

kesadaran akan kemungkinan adanya lebih dari satu 

solusi. 

Langkah 2 Mengeksplorasi interpretasi dan mengidentifikasi 

hubungan yang ada. Ini termasuk mengenali 
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bias/prasangka yang ada, menghubungkan alasan yang 

terkait dengan berbagai alternatif pandangan dan 

mengorganisir informasi yang ada sehingga 

menghasilkan data yang berarti. 

Langkah 3 Menentukan prioritas alternatif yang ada dan 

mengkomunikasikan kesimpulan. Ini termasuk proses 

menganalisis dengan cermat dalam mengembangkan 

panduan yang dipakai untuk menentukan faktor, dan 

mempertahankan  solusi yang terpilih. 

Langkah 4 Mengintegrasikan, memonitor dan menyaring strategi 

untuk penanganan ulang masalah. Ini termasuk 

mengetahui pembatasan dari solusi yang terpilih dan 

mengembangkan sebuah proses berkelanjutan untuk 

membangkitkan dan menggunakan informasi baru. 

  (Sumber: Siti Zubaidah, 2010) 

c. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda-beda, oleh 

karena itu diperlukan suatu indikator untuk menilai tingkat berpikir 

kritis seseorang.  Indikator berpikir kritis menurut Facione (2015) 

meliputi interpretation (interprestasi), analysis (analisis), evaluation 

(evaluasi), inference (inferensi), explanation (penjelasan), dan self 

regulation (pengaturan diri). 

1) Interpretation (interprestasi) adalah kemampuan yang dapat 

memahami, menjelaskan dan memberikan makna data serta 

informasi.  

2) Analysis (analisis) adalah kemampuan untuk mengidenifikasi 

hubungan dari suatu informasi yang digunakan untuk 

mengekspresikan pemikiran atau pendapat.  

3) Evaluation (evaluasi) adalah kemampuan untuk dapat mengakses 

kredibilitas pernyataan atau representasi serta mampu mengakses 



secara logika hubungan antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan, 

serta konsep.  

4) Inference (inferensi) adalah kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan mendapatkan unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik 

suatu kesimpulan.  

5) Explanation (penjelasan) adalah kemampuan untuk menjelaskan 

atau menyatakan hasil pemikiran berdasarkan bukti, metedologi 

dan konteks.  

6) Self regulation (pengaturan diri) adalah kemampuan untuk 

mengatur cara berpikir seseorang, khususnya dalam penerapan 

kemampuan menganalisis dan mengevaluasi.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka indikator keterampilan berpikir 

kritis yang dipakai dalam penelitian ini disajikan seperti Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Berfikir kritis 

No Aspek Indikator 

1 Interpretation (interprestasi) a. Mengkategorikan 

b. Pengkodean  

c. Makna Jelas  

2 Analysis (analisis) 

 

a. Memeriksa ide 

b. Mendeteksi argumen 

c. Menganalisis argumen 

3 Inference (inferensi) a. Mempertanyakan bukti 

b. Menduga alternative 

4 Evaluation (evaluasi) Argumen yang dibuat dengan 

menggunakan penalaran 

induktif dan deduktif 

        (Sumber: Fionce, 2015) 

5. Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia 



Pernapasan adalah seluruh rangkaian proses sejak pengambilan 

oksigen serta pengeluaran karbondioksida dan uap air Sistem pernapasan 

merupakan sarana pengambilan oksigen dari udara untuk keperluan 

pembakaran zat-zat makanan di dalam sel dan pelepasan sisa-sisa 

pembakaran zat-zat makanan, yaitu karbondioksida ke udara. Adapun jalur 

udara pernapasan untuk menuju 

s

e

l-sel tubuh adalah : 

 

 

 

Organ pernapasan itu adalah organ-organ yang digunakan pada 

proses bernapas. Sedangkan yang menyusun sistem respirasi atau alat-alat 

yang dilewati oleh udara pada manusia adalah rongga hidung, faring 

(tekak), laring (ruang suara), trakea (tenggorokan), bronkus, bronkiolus, 

paru-paru, dan alveolus. Organ penyusun sistem pernapasan tersebut dapat 

dikelompokkan berdasarkan struktur maupun fungsinya. Secara struktural, 

sistem pernapasan tersusun atas dua bagian utama. 

Pertama sistem pernapasan bagian atas yang meliputi hidung dan 

faring. Kedua sistem pernapasan bagian bawah yang meliputi laring, 

trakea, bronkus, dan paru-paru. Secara fungsional, sistem pernapasan 

tersusun atas 2 bagian utama. Yang pertama yaitu zona penghubung yang 

Rongga 

Hidung 

Faring  

(Rongga 

Tekak) 
Trakea (Batang 

Tenggorok) 

Laring 

 

Bronkus Paru-Paru Alveolus 

Sel 

Tubuh 



tersusun atas serangkaian rongga dan saluran yang saling terhubung baik 

di luar maupun di dalam paru-paru. 

Bagian penghubungan tersebut meliputi hidung, faring, laring, 

trakea, bronkus, dan bronkiolus. Fungsi bagian penghubung yaitu 

menyaring, menghangatkan, dan melembabkan udara serta menyalurkan 

udara menuju paru-paru. Yang kedua yaitu zona respirasi yang tersusun 

atas jaringan dalam paru-paru yang berperan dalam pertukaran gas yaitu 

alveolus. 

1. Hidung  

Hidung merupakan organ pernapasan yang langsung 

berhubungan  dengan udara luar. Hidung dilengkapi dengan rambut-

rambut hidung, selaput lendir, dan konka. Rambut-rambut hidung 

berfungsi untuk menyaring partikel debu atau kotoran yang masuk 

bersama udara. Selaput lendir 

sebagai perangkap benda asing 

yang masuk terhirup saat 

bernapas, misalnya debu, virus, 

dan bakteri. Konka mempunyai 

banyak kapiler darah yang 

berfungsi menyamakan suhu udara yang terhirup dari luar dengan suhu 

tubuh atau menghangatkan udara yang  masuk ke paru-paru. 

2. Faring  

Gambar 2.1 Struktur Organ 

Pernapasan Hidung 



Faring merupakan percabangan 2 saluran, yaitu saluran 

pernapasan (nasofarings) pada bagian depan dan saluran pencernaan 

(orofarings) pada bagian belakang. Faring (tekak) merupakan daerah 

pertemuan saluran respirasi 

dan saluran pencernaan 

makanan. Faring tersebut 

berfungsi sebagai jalur masuk 

udara dan makanan, ruang 

resonansi suara, serta tempat 

tonsil yang berpartisipasi pada reaksi kekebalan tubuh dalam melawan 

benda asing. 

3. Laring  

Laring merupakan daerah pangkal batang tenggorokkan. Laring 

juga merupakan organ pernapasan yang menghubungkan faring 

dengan trakea. Laring diselaputi oleh membrane mukosa yang terdiri 

dari epitel berlapis pipih yang cukup tebal sehingga kuat untuk 

menahan getaran-getaran suara pada laring. Fungsi utama laring adalah 

menghasilkan suara dan juga sebagai tempat keluar masuknya udara. 

 

 

4. Trakea 

Gambar 2.2 Struktur Organ Pernapasan 

Faring dan Laring 

 



Trakea (batang tenggorokan) merupakan saluran respirasi 

berbentuk pipa yang terdiri 

atas gelang-gelang tulang 

rawan dengan panjang sekitar 

10-12 cm dengan lebar 2 cm. 

Merupakan penghubung antara 

laring dengan cabang 

tenggorokan (bronkus).  

5. Bronkus 

Bronkus merupakan percabangan trakea. Bronkus masuk ke 

dalam paru-paru. Paru-paru kiri memiliki dua lobus (dua kelompok 

alveolus) dengan ukuran lebih kecil dari pada paru-paru kanan yang 

memiliki tiga lobus (tiga kelompok alveolus). Fungsi utama bronkus 

adalah menyediakan jalan bagi udara yang masuk dan keluar paru-

paru. 

6. Bronkiolus 

Bronkiolus merupakan cabang-cabang kecil dari bronkus. Pada 

ujung-ujung bronkiolus terdapat gelembung-gelembung yang sangat 

kecil dan berdinding tipis yang disebut alveolus (jamak = alveoli) yang 

diselubungi oleh pembuluh darah kapiler tempat terjadinya difusi O2 

dan CO2. 

7. Paru-Paru 

Gambar 2.3 Struktur Organ 

Pernapasan Trakea 

 



Paru-paru merupakan alat pernapasan utama. Paru-paru terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu paru-paru kanan (pulmo dekster) yang terdiri 

atas 3 lobus dan paru-paru kiri (pulmo sinister) yang terdiri atas  2 lobus. 

Paru-paru dibungkus oleh selaput rangkap dua yang disebut pleura. 

Pleura berupa kantung tertutup yang berisi cairan limfa. Pleura 

berfungsi melindungi paru-paru dari gesekan saat mengembang dan 

mengempis. Di dalam paru-paru terdapat bagian yang berperan dalam    

pertukaran gas oksigen dan gas karbon dioksida yaitu alveolus. 

8. Alveolus 

Dinding alveolus 

tersusun atas satu lapis 

jaringan epitel pipih. 

Struktur yang demikian 

memudahkan molekul- 

molekul gas melaluinya. 

Dinding alveolus 

berbatasan dengan pembuluh kapiler darah, sehingga gas-gas dalam 

alveolus dapat dengan mudah mengalami pertukaran dengan gas-gas 

yang ada di dalam darah. Adanya gelembung-gelembung alveolus 

memungkinkan pertambahan  luas permukaan untuk proses pertukaran 

gas. Luas permukaan alveolus            100 kali luas permukaan tubuh manusia. 

Besarnya luas permukaan seluruh alveolus dalam paru-paru 

menyebabkan penyerapan oksigen lebih efisien. 

Gambar 2.4 Struktur Organ Paru-paru, 

Bronkus, Bronkiolus,, dan Alveolus 

 



Pada saat kamu bernapas berlangsung dua mekanisme, yaitu menghirup 

udara (inhalasi/inspirasi) dan mengembuskan udara (ekshalasi/ekspirasi) 

yang melibatkan pertukaran udara antara atmosfer dengan alveolus paru-

paru. Pada saat melakukan mekanisme         pernapasan terjadi kerja sama antara 

otot dada, tulang rusuk, otot perut, dan diafragma. Diafragma adalah otot 

yang terdapat di antara rongga dada dan rongga perut. 

1. I

n

spirasi 

Sebelum menarik napas/inspirasi kedudukan diafragma 

melengkung ke arah rongga dada, dan otot-otot dalam keadaan 

mengendur. Bila otot diafragma berkontraksi, maka diafragma  akan 

mendatar. Pada waktu  inspirasi  maksimum,  otot  antar tulang rusuk 

berkontraksi sehingga tulang rusuk terangkat. Keadaan ini menambah 

besarnya rongga dada. Mendatarnya diafragma dan terangkatnya 

tulang rusuk, menyebabkan rongga dada bertambah besar, diikuti 

Gambar 2.5  

Mekanisme Pernapasan Dada dan Perut saat Inspirasi dan 

Ekspirasi 

 



mengembangnya  paru-paru, sehingga  udara  luar  melalui  hidung,   

melalui   batang   tenggorok (bronkus), kemudian masuk ke paru-paru. 

2. Ekspirasi   

Ekspirasi merupakan  proses  pasif  yang  tidak memerlukan 

kontraksi otot  untuk  menurunkan  intratorakal. Proses ekspirasi terjadi 

apabila otot antar tulang rusuk dan otot diafragma mengendur, maka 

diafragma akan melengkung ke arah rongga dada lagi, dan tulang rusuk 

akan kembali  ke  posisi  semula. Kedua hal  tersebut  akan dapat 

menyebabkan  rongga  dada  mengecil, sehingga udara dalam paru-

paru terdorong ke luar.  Inilah yang disebut mekanisme ekspirasi. 

Cobalah untuk menahan napas selama ± 15 detik! Bagaimana rasanya,  

Tentu kita akan merasa sesak dan ingin segera mengambil napas. Hal ini 

menunjukkan bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa udara (oksigen). 

Bayangkan bila ada seseorang yang menderita gangguan pernapasan, pasti 

orang tersebut akan sangat kesulitan untuk bernapas. Ada banyak sekali 

gangguan yang terjadi pada sistem   pernapasan manusia antara lain: 

1. Influenza merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi Influenza 

virus. Gejala umum influenza yaitu, demam dengan suhu lebih dari 

39oC, pilek, bersin-bersin, batuk, sakit kepala, sakit otot, dan rongga 

hidung terasa gatal. Dengan kondisi hidung tersumbat, penderita 

influenza akan kesulitan untuk bernapas. Virus influenza keluar dari 

tubuh seseorang bersamaan dengan batuk dan pilek, kemudian 

disebarkan melalui udara. Selain itu, virus juga dapat menular ketika 



seseorang menyentuh permukaan yang terkontaminasi virus, kemudian 

orang tersebut menyentuh mulut dan mata. Agar kamu tidak mudah 

tertular                    virus influenza, sebaiknya kamu selalu menggunakan masker 

ketika berkendaraan dan rajin mencuci tangan dengan menggunakan 

sabun sebelum makan. 

2. Tonsilitis (amandel) gejala tonsilitis yaitu sakit tenggorokan, tonsil 

mengalami peradangan, batuk, sakit kepala, sakit pada bagian leher 

atau telinga, dan demam. Virus yang dapat menyebabkan tonsilitis 

yaitu Adenovirus, Rhinovirus, Influenza, dan Corona virus. Golongan 

bakteri yang menyebabkan tonsilitis pada umumnya bakteri 

Streptococcus. 

3. Faringitis adalah infeksi pada faring oleh kuman penyakit, seperti 

virus, bakteri, maupun jamur. Virus yang dapat menyebabkan 

faringitis misalnya, Adenovirus, Orthomyxovirus, Rhinovirus, dan 

Coronavirus. Banyak bakteri yang dapat menginfeksi faring, salah 

satunya yaitu Streptococcus pyogenes. 

4. Pneumonia (paru-paru basah) merupakan infeksi pada bronkiolus dan 

alveolus. Penyebab terjadinya pneumonia, antara lain karena infeksi 

dari virus, bakteri, jamur, dan parasit lainnya. Namun, umumnya 

disebabkan oleh bakteri Streptococcus pneumoniae. Pada paru-paru 

penderita pneumonia terdapat cairan yang kental. Cairan tersebut dapat 

mengganggu pertukaran  gas pada paru-paru. 



5. Penyakit TBC disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium 

tuberculosis. Selain menginfeksi paru-paru, bakteri ini juga dapat 

menginfeksi bagian lain dari tubuh. Gejala dari penyakit TBC yaitu 

mudah lelah, berat badan turun drastis, lesu, hilang nafsu makan, 

demam, berkeringat di malam hari, sulit bernapas, sakit pada bagian 

dada, dan batuk berdarah. 

6. Asma merupakan salah satu kelainan yang menyerang saluran 

pernapasan. Asma dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor 

lingkungan yang dapat menyebabkan asma diantaranya masuknya  zat 

pemicu alergi (alergen) dalam tubuh, misalnya asap rokok, debu, bulu 

hewan peliharaan, dan lain-lain. 

7. Kanker paru-paru terjadi karena pertumbuhan sel- sel yang tidak 

terkendali pada jaringan dalam paru-paru. Jika sel-sel tersebut tidak 

segera ditangani, dapat menyebar ke seluruh paru-paru bahkan jaringan 

di sekitar paru-paru. Gejala orang yang menderita kanker paru-paru 

yaitu batuk disertai darah, berat badan berkurang drastis, napas 

menjadi pendek, dan sakit pada bagian dada. 

 

B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian teori diatas, berikut ini dikemukakan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 



1. Penelitian ini dilakukan oleh Asrena Wati yang berjudul Pengembangan 

Modul Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada Materi 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII, penelitian ini 

dilakukan di MTs MHD Bunga Tanjung, penelitian ini termasuk kedalam 

jenis penelitian pengembangan yang tediri dari 3 tahap yaitu tahap define 

(pendefinisian), tahap design (perancangan) dan tahap development 

(pengembangan). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul 

matematika berbasis PBL dalam pembelajaran matematika yang valid, 

praktis dan efektif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 

teliti adalah materi yang digunakan dan metode penelitian. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Sujiono dan Arif Widiyatmoko yang berjudul 

Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Problem Based Learning 

Tema Gerak Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sudirman Kawengen Kecamatan 

Ungaran Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan 

modul IPA terpadu berbasis PBL pada tema gerak yang dikembangkan 

dan mengetahui keefektifan modul yang dikembangkan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang saya teliti adalah materi yang digunakan dan 

metode penelitian. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Mingle A Pistanty, Widha Sunarno & Maridi 

yang berjudul Pengembangan modul IPA berbasis Problem Based Learnin 

untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Penelitian ini 



dilaksanakan di SMK Pancasila Purwodadi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik, kelayakan, dan efektivitas modul IPA 

berbasis PBL materi polusi serta dampaknya pada manusia dan 

lingkungan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti 

adalah materi yang digunakan dan metode penelitian. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Ike Selviani yang berjudul Pengembangan 

Modul Biologi Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMAN 1 Bandar Lampung Provinsi Lampung. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas modul 

biologi problem based learning (PBL) tentang materi sistem pernapasan 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya teliti adalah metode yang digunakan. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Selly Kurnia Rizki, Anak Agung Oka, & 

Triana Asih yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 

Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Karakter Pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas XI SMA Negeri 5 Metro. 

Penelitian ini dilaksanakan di untuk menghasilkan produk berupa modul 

pembelajaran biologi berbasis problem based learning terintegrasi nilai- 

nilai karakter pada materi sistem pencernaan manusia kelas XI SMA 

Negeri 5 Metro. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti 

adalah materi yang digunakan dan metode penelitian. 

 



C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan berawal dari 

permasalahan yang di temukan di sekolah yaitu salah satu bahan ajar yang 

sering di gunakan yaitu buku cetak yang tebal dan LKS. Di sekolah belum ada 

modul, jadi sebagian siswa belum mengetahui modul, baik bentuk maupun 

isinya. Buku cetak yang sering digunakan sebagai sumber belajar yang dapat 

membantu siswa dalam belajar. Namun, kebanyakan siswa cenderung bosan 

menggunakan buku cetak tebal yang bersifat normatif dan kurang menarik dan 

tidak di lengkapi gambar dengan warna yang menarik dan bahasa yang sulit di 

pahami. Sehingga membuat siswa kurang termotivasi untuk belajar. Dari 

permasalahan tersebut di berikan solusi yaitu membuat bahan ajar berbentuk 

modul.
32

 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) merupakan  salah satu 

pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata. Untuk 

menumbuhkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

diperlukan bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi yaitu membuat 

bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL). Dengan 

solusi tersebut diharapkan siswa lebih tertarik dengan modul pembelajaran 
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Masalah dalam Pembelajaran 

1. Guru masih banyak menggunakan buku cetak yang tebal untuk kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Belum adanya pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based 

Learning sebagai bahan ajar  pada materi sistem pernapasan pada manusia di 

SMP. 

3. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah dilihat dari 

rendahnya nilai ulangan harian siswa yang dibawah standar (KKM) berdasarkan 

Akibatnya 

Siswa kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran karena penyajian 

buku yang kurang menarik dan tidak 

dilengkapi dengan warna dan bahasa 

yang sulit dipahami sehingga peserta 

didik kurang termotivasi untuk 

belajar. 

Upaya yang dilakukan 

Mengembangan bahan ajar berupa 

modul IPA berbasis Problem 

Based Learning untuk 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMP. 

 

Hal yang diharapkan 

Siswa lebih tertarik dan belajar mendiri dengan modul pembelajaran yang peneliti 

buat, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Solusi  

Modul Pembelajaran IPA Berbasis 

Problem Based Learning 

 

yang peneliti buat, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Berikut merupakan kerangka berpikir pada penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  DI SMP 



 

 

 

 

  

Gambar 2.6 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan  

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau yang lebih dikenal dengan istilah Research and 

Development (R&D). Pengertian penelitian dan pengembangan menurut Borg 

dan Gall adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini biasanya 

disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari temuan penelitian 

yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 

produk berdasarkan temuan, bidang pengujian dalam pengaturan dimana ia 

akan digunakan dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang 

ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian.
33

  

 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan (R&D) bertujuan untuk menghasilkan 

produk dalam berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya 

produk tersebut di arahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.
34

 

Pengembangan (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk dalam 

berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut 
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diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.
35

 Borg and Gall 

menyatakan bahwa penelitian pengembangan (R&D) dalam pendidikan 

meliputi sepuluh langkah-langkah penelitian. Akan tetapi langkah-langkah 

yang di terapkan dalam penelitian ini menggunakan delapan langkah saja. 

  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian RnD Menurut Borg and Gall 

Adapun langkah-langkah penelitian menurut adaptasi dari Borg and 

Gall sebagai berikut:  

1. Potensi dan Masalah 

Langkah pertama peneliti melakukan pengamatan di SMP Negeri 

14 Kota Bengkulu untuk mengetahui kendala yang ada. Kendala yang 

ditemukan yaitu kurangnya sumber bahan ajar sehingga menyebabkan 

guru cenderung menggunakan buku paket yang tebal dalam proses 

pembelajaran sehingga menyebabkan siswa mudah ngantuk dan bosan 

dikarenakan kondisi yang monoton dan tidak menarik serta inovatif. 

2. Mengumpulkan Informasi 

Langkah kedua peneliti mengumpulkan data-data informasi  

meliputi analisis kebutuhan seperti angket dan persiapan membuat laporan 
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yang terkini, data tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk. 

3. Desain Produk Awal 

Peneliti mulai membuat desain media pembelajaran berupa modul 

pembelajaran. Sebelum pembuatan desain modul, persiapan yang harus 

dilakukan yaitu menyiapkan alat dan bahan yang perlu digunakan dalam 

pembuatan modul pembelajaran IPA.    

4. Validasi Desain atau Produk Awal  

Tahap validasi desain atau produk awal yaitu melakukan proses 

penilaian apakah rancangan produk layak atau tidak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar. Validasi produk dilakukan oleh beberapa pakar atau 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang baru 

dirancang. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut. Para pakar 

tersebut terdiri dari ahli materi oleh Erik Perdana Putra, M.Pd, ahli media 

Oleh Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd, dan ahli bahasa oleh Bustomi, M.Pd. 

Validator masing-masing merupakan ahli di bidangnya dengan kualifikasi 

pendidikan minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 tahun.  

5. Revisi Desain atau Produk Awal 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 

para ahli lainnya, maka dapat diketahui kelemahan dari produk tersebut. 

Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara 

memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti 

yang menghasilkan produk tersebut. 



6. Uji Coba Produk Kelompok Kecil 

Uji coba produk kelompok kecil yaitu untuk memperoleh masukan 

atau koreksi terhadap produk yang telah dihasilkan berupa modul 

pembelajaran materi sistem pernapasan pada manusia. Tahap uji coba 

melibatkan 15 orang siswa kelas VIII A selaku sampel dalam penelitian. 

7. Revisi Produk 

Berdasarkan tahap uji coba produk dalam bentuk kelompok kecil, 

data hasil penilaian selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam revisi 

produk tersebut. Jika produk sudah benar dan layak selanjutnya akan 

melakukan tahap berikutnya. 

8. Hasil Produk Akhir 

Setelah semua langkah dilakukan dan sudah tidak ada revisi lagi 

maka produk akhir yang dihasilkan adalah modul pembelajaran yang 

berbasis Problem Based Learning pada pelajaran IPA materi sistem 

pernapasan pada manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran IPA, serta subjek uji 

coba penelitian ini adalah guru IPA dan siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Kota 

Bengkulu. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 



Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik 

berikut. 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data digunakan untuk 

mengetahui kondisi sementara yang akan diteliti dan diamati. Peneliti 

menggunakan teknik observasi ini untuk mengamati keadaan nyata secara 

langsung mengenai masalah yang akan diteliti. Observasi dilakukan pada 

bulan januari sampai maret di SMPN 14 Kota Bengkulu. 

2. Angket Validasi Modul  

Lembar validasi disusun untuk mendapatkan penilaian dari 

validator apakah modul pembelajaran berbasis problem based learning 

yang sudah dibuat dapat digunakan atau belum. Modul pembelajaran yang 

dikembang di uji kelayakannya oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli 

media/desain. Kemudian data yang diperoleh dari validator dianalisis dan 

digunakan untuk merevisi modul pembelajaran. 

Angket validasi terdiri dari tiga yaitu angket validasi materi, 

angket validasi bahasa, dan angket validasi media/desain. Urutan 

penulisan dalam instrumen validasi adalah judul, petunjuk didalamnya 

tujuan penilaian, pertanyaan dari peneliti, kolom penelitian, kesimpulan, 

saran, dan tanda tangan validator. Angket validasi bersifat kuantitatif data 

dapat diolah secara penyajian persentase dengan menggunakan skala likert 

sebagai skala pengukuran. Skala likert merupakan metode penskalaan 



sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai 

skalanya. 

a. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi materi dipakai demi mendapatkan data 

berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep 

yang digunakan. Isi dari angket tersebut disampaikan terhadap ahli 

materi mempunyai sejumlah aspek pokok yang disajikan. Validator 

yang dipilih oleh peneliti yaitu Erik Perdana Putra, M.Pd. peneliti 

memilih validator dikarenakan ahli di bidangnya dengan kualifikasi 

pendidikan minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 tahun. 

b. Angket Validasi Ahli Bahasa 

Angket validasi bahasa dipakai demi mendapatkan data 

berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi bahasa seperti 

tulisan, tanda baca, penulisan huruf kapital dan lain-lain yang 

digunakan didalam penulisan modul. Validator yang dipilih oleh 

peneliti yaitu Bustomi, M.Pd. peneliti memilih validator dikarenakan 

ahli di bidangnya dengan kualifikasi pendidikan minimal S2 dan 

berpengalaman minimal 5 tahun. 

c. Angket Validasi Ahli Media/desain 

Angket validasi media/desain dipakai demi mendapatkan data 

berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi media seperti 

tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi modul, dan manfaat modul. 

Validator yang dipilih oleh peneliti yaitu Wiji Aziz Hari Mukti M.Pd. 



peneliti memilih validator dikarenakan ahli di bidangnya dengan 

kualifikasi pendidikan minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 

tahun. 

3. Angket Kebutuhan Guru dan Siswa 

Angket analisis kebutuhan ini diberikan kepada guru dan siswa 

untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

responden dalam angket ini yaitu 15 orang siswa dan 6 guru IPA di SMP 

Negeri 14 Kota Bengkulu. 

4. Angket Kepraktisan dan Keefektifan Modul  

Angket kepraktisan digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa 

dan guru terhadap modul pembelajaran IPA berbasis problem based 

learning. Pengisian angket ini dilakukan pada uji coba skala kecil. Angket 

ini akan berisi tanggapan siswa tentang kemudahan penggunaan, efisiensi 

waktu pembelajaran, serta daya tarik dan manfaat modul pembelajaran 

IPA berbasis Problem Based Learning. 

Keefektifan modul IPA berbasis problem based learning yang 

dikembangkan ditinjau dari hasil angket respons siswa. Hasil angket 

respons siswa diperoleh dari lembar angket respons yang diberikan kepada 

15 siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan modul 

IPA berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Lembar ini 

sebagai dasar untuk merevisi modul pembelajaran yang dikembangkan. 

a. Angket Tanggapan Peserta Didik 



Perangkat kuesioner yang akan disajikan oleh peserta didik 

diisi saat melakukan uji coba lapangan yang mengevaluasi kelayakan 

pada bagian pelaksanaan serta pengembangan bahan ajar tersebut.  

b. Angket Tanggapan Guru 

Wawancara dilakukan demi menggabungkan data tentang 

analisis kepentingan dan juga tanggapan dan masukan demi 

menaikkan rancangan. Metode wawancara dipilih dengan tujuan untuk 

menemukan informasi dari informan. Wawancara ini dilakukan 

terhadap guru IPA di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu. 

5. Tes (Pretest-Posttest) 

Anastari mengungkapkan bahwa tes merupakan pengukuran yang 

objektif dan standar. Sugiyono menambahkan tes adalah prosedur yang 

sistematis, ini berarti bahwa butir tes disusun berdasarkan cara dan aturan 

tertentu. Jadi bisa dikatakan bahwa tes merupakan alat ukur yang 

digunakan oleh seorang peneliti untuk mengetahui seberapa layak produk 

yang telah di buat dengan menggunakan butir tes atau soal yang sama 

pada setiap peserta didik.
36

 

Tes yang dilakukan peneliti yaitu tes pre-test dan post-test dimana 

pre-test digunakan untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberi 

perlakuan dengan menggunakan produk tertentu. Sedangkan post-test 

digunakan untuk mengetahui kondisi subjek setelah diberi perlakuan 

dengan produk tertentu. 
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6. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah alat ukur tertulis atau tentang fakta-fakta yang 

akan dijadikan bukti penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya produk dari seseorang yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Angket Validasi Modul 

Peneliti membuat lembar validasi yang berisikan pernyataan. 

Kemudian validator mengisi angket dengan memberikan tanda centang 

pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert 

yang terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli 

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

(Sumber: Arikunto, 2007) 

Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi modul 

akan dianalisis mengggunakan rumus sebagai berikut:
 37
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Keterangan: 

P = angka persentase data angket 

F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di 

interpretasikan ke dalam kategori berdasarkan tabel berikut:
 38

 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan  

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81≤ P < 100% Sangat Layak 

61≤ P < 81% Layak 

41≤ P < 61% Cukup Layak 

21≤ P < 41% Tidak Layak 

0≤ P < 21% Sangat Tidak Layak 

(Sumber: Riduwan, 2013) 

Bahan ajar berbentuk modul dinyatakan layak secara teoritis 

apabila persentase kelayakan adalah ≥ 61%. 

2. Analisis Angket Kepraktisan Modul 

Peneliti membentuk angket respon guru dan peserta didik yang 

berisi sebagian pertanyaan, selanjutnya guru dan peserta didik mengisi 

angket yang tercantum dengan memberikan tanda centang terhadap 

kategori yang diberikan pada peneliti berlandaskan skala likert yang terdiri 

dari 5 skor penilaian sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Penskoran Angket 

Keterangan Skor 
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Sangat Praktis (SP) 5 

Praktis (P) 4 

Cukup Praktis (CP) 3 

 Kurang Praktis (KP) 2 

Sangat Kurang Praktis (SKP) 1 

(Sumber: Yokri, V., & Saltifa, P. 2020) 

Hasil angket respon guru dan peserta didik akan dianlisa 

menggunakan rumus sebagai berikut:
 39

 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = angka persentase data angket 

F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 

Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan 

dalam kriteria interpresentase skor menurut skala likert sehingga akan 

diperoleh kesimpulan tentang respon guru dan peserta didik, kriteria 

interpresentasi skor menurut skala likert adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81≤ P < 100% Sangat Praktis 

61≤ P < 81% Praktis 

41≤ P < 61% Cukup Praktis 

21≤ P < 41% Tidak Praktis 
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0≤ P < 21% Sangat Tidak Praktis 

(Sumber: Yokri, V., & Saltifa, P. 2020) 

Bahan ajar berbentuk modul dinyatakan praktis secara teoritis 

apabila persentase kelayakan adalah ≥ 61%.
40

 

3. Analisis Keefektifan Modul 

Modul IPA berbasis Problem Based Learning dikatakan efektif 

jika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik, kemampuan berpikir kritis dapat diukur melalui pre-test dan 

post-test. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dianalisis dengan 

rumus gain score. Berikut rumus gain score termomalisasi: 

    
         

         
 

Keterangan: 

(g) = gain score termomalisasi 

(Sm) = skor tertinggi yang diperoleh peserta didik 

(Sf) = skor post-test 

(Si) = skor pre-test 

Dengan kategori skor gain: 

(g) < 0,3 : rendah 

0,3 ≤ (g) < 0,7 : sedang 

(g) ≥ 0,7 : tinggi 

Tingkat klasifikasi keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dirumuskan sebagai berikut: 
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Keterangan: 

NP = nilai yang diperoleh 

R = skor mentah yang diperoleh peserta didik 

SM = skor maksimum dari tes yang ditentukan.
41

 

Selanjutnya data yang terkumpul diolah ke dalam kriteria 

berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Rentang Nilai Kategori 

NP > 80 Sangat Baik 

60 < NP ≤ 80 Baik 

40 < NP ≤ 60 Cukup Baik 

20 < NP ≤ 40 Kurang Baik 

NP ≤ 20 Sangat Kurang Baik 

(Sumber: Purwanto, 2008) 
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  BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Prototipe Data 

1. Hasil Pengembangan 

Hasil utama dari penelitian pengembangan ini adalah modul 

berbasis PBL materi sistem pernapasan pada manusia untuk kelas VIII. 

Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

a. Hasil Analisis Kebutuhan Modul Berbasis Problem Based Learning 

Analisis kebutuhhan bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran IPA serta 

penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran serta kendala yang terjadi, 

penggunaan bahan ajar dan kekurangannya. Hasil analisis kebutuhan 

dijadikan sebagai dasar menentukan alternatif solusi dan rekomendasi 

bahan ajar peserta didik yang akan dikembangkan. Pada review 

dokumen kurikulum dan buku paket menunjukkan bahwa buku paket 

yang digunakan disekolah belum memenuhhi kualifiaasi kurikulum 

2013. Karena hanya terdapat tujuan pembelajaran, alat  dan bahan, 

langkah percobaan dan beberapa pertanyaan. Sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajaran peserta didik belum memahami keterkaitan 

dengan konsep materi yang akan diajarkan. Sehingga dibutuhkan 
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bahan ajar lain seperti MODUL berbasis PBL yang dapat mengarahkan 

peserta didik menjawab tujuan pembelajaran dengan memberikan 

prediksi atau hipotesis terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 

percobaan. Selain itu pertanyaan di buku paket yang digunakan belum 

sesuai untuk mengaitkan prediksi dengan percobaan sehingga 

diperlukan pertanyaan yang dapat mengarahkan peserta didik 

memahami konsep yang diajarkan. Dalam pelaksanaan percobaan 

peserta didik juga mengalami kendala dalam memahami percobaan 

dikarekan minimnya pengetahuan siswa terhadap alat dan bahan yang 

digunakan serta setiap langkah percobaan yang tertera dibuku paket 

belum bisa mengarahkan siswa berpikir kritis sehingga siswa 

membutuhkan bahan ajar lain selain buku paket dan buku LKS untuk 

membantu memudahkan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

tersebut.  

Pada analisis ini menggunakan dua analisis yaitu angket 

kebutuhan peserta didik dan angket kebutuhan guru. Pada analisis 

angket kebutuhan peserta didik digunakan untuk menguatkan hasil 

review dokumen dan observasi peneliti terhadap solusi dalam 

pelaksanaan pembelajaran yaitu pengembangan modul berbasis PBL 

dan peneliti memberikan angket kepada 15 orang siswa kelas VIII.  

Pada angket analisis kebutuhan guru melibatkan 6 orang guru 

IPA yaitu Lindia Kusumawati, S.Pd, Sumiyati S.Pd, Destriani S.Pd, 



Nora Ferdiana S.Pd, Richi Mutiaraska S.Pd, dan Idaniah S.Pd dapat 

dilihat pada tebel 4.1 

 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

No  Aspek Yang Ditanyakan Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

1 Apakah Bapak/Ibu 

menggunakan buku lain 

selain buku paket dalam 

pembelajaran IPA materi 

sistem pernapasan pada 

manusia? 

Jika ia, sebutkan! 

Guru IPA di SMP 14 Kota Bengkulu 

sebanyak 85% menggunakan buku 

paket yang tebal dan buku LKS untuk 

mengajar dan 15% guru menggunakan 

bahan ajar lain seperti internet. 

2 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui tentang 

pendekatan Problem 

Based Learning (PBL)? 

Jika ia, apa yang 

Bapak/Ibu ketahui! 

Guru IPA di SMP 14 Kota Bengkulu 

ini 95% sudah mengenal/mengetahui 

model pembelajaran PBL sehingga 

pada saat mengajar suatu materi 

tertentu guru tersebut 

menggunakannya, seperti pada materi 

sistem pernapasan manusia dan 5%  

guru di sekolah ini tdak mengenal atau 

mengetahui model pembelajaran PBL. 

3 Apakah Bapak/Ibu dalam 

pembelajaran IPA materi 

sistem pernapasan pada 

manusia menggunakan 

model pembelajaran lain? 

Jika ia, pendekatan 

pembelajaran apa yang 

digunakan! 

80% guru IPA di SMPN 14 Kota 

Bengkulu menggunakan model 

pembelajaran lain seperti Inkuiri dan 

CTL. 

4 Apakah buku paket yang 

Bapak/Ibu gunakan dapat 

menarik perhatian siswa 

dalam belajar?  

70% siswa tertarik dengan buku paket 

yang digunakan dan 30% siswa tidak 

tertarik dengan buku paket 

dikarenakan buku paketnya yang tebal 

dan tidak menjelaskan secara detail 

materi sistem pernapasan pada 

manusia dan contohnya juga kurang. 

5 Apakah Bapak/Ibu 

memiliki kendala dalam 

mengajarkan 

99% guru IPA di SMPN 14 Kota 

Bengkulu menyatakan tidak 

mengalami kendala apapun saat 



pembelajaran IPA materi 

sistem pernapasan pada 

manusia? 

Jika ia, Apa kendalanya! 

mengajarkan materi sistem pernapasan 

karena materi nya lengkap dan 

dilengkapi gambar penjelasannya, 1% 

guru menyatakan kesulitan karena 

siswa tidak mau meminjam buku di 

perpustakaan sebagai referensi  bahan 

belajar. 

(Sumber: Analisis Angket Hasil Kebutuhan Guru) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru, dapat diketahui 

bahwa guru mengalami kendala dalam mengajar materi sistem 

pernapasan pada manusia. Kendala yang dihadapi adalah salah satunya 

disebabkan oleh  keterbatasan buku pegangan yang dimiliki guru dan 

siswa, guru hanya memiliki buku paket dan buku LKS saja untuk 

memperlajari materi sistem pernapasan manusia. 

Hasil analisis kebutuhan siswa terhadap modul pembelajaran 

IPA berbasis PBL dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

No Aspek Yang Ditanyakan Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

1. Apakah anda memiliki 

buku teks atau pegangan 

lain untuk belajar materi 

sistem pernapasan pada 

manusia? 

Semua siswa mempunyai buku 

pegangan lain selain buku cetak yaitu 

buku LKS. 

2. Apakah anda mencari 

bahan lain selain buku dari 

sekolah untuk membantu 

anda dalam memahami 

suatu materi? Misalnya, 

lewat modul atau internet. 

85% siswa mencari bahan ajar lain 

menggunakan internet dan 15% 

siswa hanya menggunakan buku 

cetak dan LKS sebagai sumber bahan 

ajar. 

3. Apakah anda mengalami 

kesulitan mempelajari atau 

menghapal materi sistem 

pernapasan pada manusia 

dari buku paket? 

70% siswa mengalami kesulitan saat 

mempelajari materi sistem 

pernapasan pada manusia dan 30% 

siswa tidak mengalami kesulitan saat 

belajar, karena didalam buku paket 



hanya menjelaskan materi saja tanpa 

adanya gambar yang dapat 

menjelaskan secara rinci tentang 

materi sistem pernapasan pada 

manusia. 

4.  Apakah anda diberi modul 

untuk belajar materi sistem 

pernapasan pada manusia? 

30% siswa sudah menggunakan 

modul yang dibeli oleh siswa sendiri, 

dan 70% siswa tidak menggunakan 

modul untuk sumber belajar. 

5.  Apakah Bapak/Ibu guru 

anda menggunakan bahan 

ajar khusus untuk 

mengajarkan materi 

tersebut? 

Guru tidak menggunakan bahan ajar 

lainnya seperti modul. 

6. Apakah anda antusias 

dalam mengikuti 

pembelajaran materi 

sistem pernapasan pada 

manusia? 

Siswa kurang antusias saat belajar 

tentang materi sistem pernapasan 

pada manusia karena tidak ada bahan 

ajar lain selain buku cetak. 

7.  Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

memahami dan menghapal 

materi melalui bahan ajar 

dan metode yang 

diterapkan guru? 

30% siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami bahan ajar selain 

buku paket dan LKS dan 70% siswa 

tidak mengalami kesulitan. 

8. Apakah anda 

membutuhkan bahan ajar 

alternatif yang dapat 

digunakan untuk 

mempelajari materi sistem 

pernapasan pada manusia? 

Siswa sangat membutuhkan bahan 

ajar lain sebagai pendukung saat 

belajar materi sistem pernapasan 

pada manusia agar siswa dapat lebih 

giat dan rajin belajar dengan adanya 

bahan ajar lainnya. 

9. Apakah anda setuju 

apabila dikembangkan 

bahan ajar/modul materi 

sistem pernapasan pada 

manusiaberbasis Problem 

Based Learning (PBL)? 

95% siswa sangat setuju 

menggunakan bahan ajar lainnya 

seperti modul, karena dengan adanya 

modul PBL siswa dapat menambah 

pengetahuan dan informasi yang 

lebih banyak. 

(Sumber: Analisis Angket Hasil Kebutuhan Siswa) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat diketahui 

bahwa kendala siswa pada materi sistem pernapasan manusia yaitu 



siswa hanya memiliki buku paket dan LKS yang diberikan sekolah, 

sekitar  85% siswa menggunakan internet sebagai sumber belajar, 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan memperlajari materi sistem 

pernapasan manusia karena cara mengajar gurunya, sebagian besar 

siswa menyatakan sulit dalam menghapal dan mempelajari materi 

dengan buku paket yang tebal karena tidak adanya bahan ajar seperti 

modul. Hal ini menyebabkan siswa tidak antusias saat belajar. 

Banyaknya materi yang harus mereka ingat, siswa membutuhkan 

media pembelajaran lainnya selain buku cetak dan LKS agar disaat 

belajar minat siswa untuk mengikuti pelajaran tersebut meningkat, 

untuk itu peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran yaitu 

modul materi sistem pernapasan pada manusia untuk siswa SMP/MTs 

kelas VIII. 

2. Hasil Perencanaan 

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan mengetahui 

permasalahan yang ada di lapangan, maka langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan produk awal yaitu modul yang dapat menjawab setiap 

permasalahan tersebut. Tahapan dalam mengembangkan produk awal ini 

yaitu penyusunan garis besar isi modul materi sistem pernapasan pada 

manusia untuk kelas VIII. 

Materi yang disusun adalah meteri sistem pernapasan pada 

manusia yang dikutip dari berbagai sumber seperti buku IPA SMP, jurnal 



nasional, jurnal internasional dan internet. Materi disusun berdasarkan 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. 

Penulisan modul materi sistem pernapasan pada manusia untuk 

kelas VIII ini terbagi menjadi 4 tahapan yang berurutan. Tahapan pertama 

yaitu pengumpulan bahan, tahap kedua yaitu pembuatan desain awal, 

tahap ketiga yaitu pembuatan bagian isi/inti modul, dan tahap keempat 

yaitu pembuatan bagian akhir modul. 

a. Tahap Pertama (Pengumpulan Bahan) 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan modul disusun 

berdasarkan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran serta penilaian. Bahan-bahan pada sub pokok bahasan 

modul dikumpulkan dari berbagai sumber seperti mulai dari buku IPA 

SMP, jurnal nasional, jurnal internasional dan internet. Bahan tersebut 

diantaranya berupa materi, gambar, ilustrasi, info sains, basis PBL 

yang berkaitan dengan pokok bahasan yang dipelajari. 

b. Tahap Kedua (Pembuatan Desain Awal) 

Bagian awal atau pendahuluan terdiri atas identitas modul yang 

terdapat pada bagian depan halaman yang memuat informasi mengenai 

judul modul, jenjang kelas, dan waktu pelaksanaan. Bagian depan 

modul dilengkapi dengan kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk 

penggunaan modul dan peta konsep. 

c. Tahap Ketiga (Pembuatan Isi/Inti Modul) 



Bagian isi/inti modul yaitu memuat kegiatan pembelajaran mengenai 

materi sistem pernapasan pada manusia, uraian dilanjutkan dengan 

mengasah kemampuan berpikir siswa dengan mengaitkan materi yang 

berbasis Problem Based Learning, lembar kegiatan belajar siswa untuk 

menunjang proses pembelajaran sains siswa dan rangkuman. 

d. Tahap Keempat (Pembuatan Bagian Akhir Modul) 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses pembuatan modul 

pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia berbasis 

Problem Based Learning. Bagian akhir/penutup modul ini meliputi 

soal evaluasi, penilaian, glosarium dan daftar pustaka. Tahap ini 

menjadi salah satu tahap  penting pembuatan modul karena di tahap ini 

dilakukan keindahan 

dan kemenarikan 

terhadap modul. Hasil 

akhir dari tahap ini 

selanjutnya akan siap 

dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan kualitas awal modul 

berbasis Problem Based  Learning yang dikembangkan.  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Cover Produk Akhir 



 

B. Hasil Uji Lapangan 

1. Hasil Uji Lapangan Terbatas 

Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

kepraktisan produk yang dibuat, uji lapangan dilakukan menggunakan 

angket kelayakan, angket tanggapan guru terhadap kepraktisan modul dan 

respon siswa. Tahap uji kepraktisan dilakukan pada tanggal 22-24 

November 2021 untuk melihat respon guru dan siswa di SMP Negeri 14 

Kota Bengkulu terhadap modul didalam proses pembelajaran. Dalam uji 

kepraktisan diawali dengan memperkenalkan modul yang telah dibuat oleh 

peneliti modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

kepada 15 orang siswa. Peneliti menjelaskan gambaran umum mengenai 

modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning yang akan 

siswa gunakan, seperti apa saja yang ada didalamnya dan bagaimana cara 

penggunaannya. 

Kegiatan tersebut peneliti memberikan waktu 20 menitt untuk 

siswa membaca dan mempelajari modul, siswa diberikan angket respon 

terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

materi sistem pernapasan manusia. Adapun data yang diperoleh dari hasil 

uji respon siswa dapat dilihat dalam tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Respon Siswa Terhadap Modul 

No Responden Total Skor yang 

Diperoleh 

Persentase 

Kepraktisan (%) 

1 Siswa 1 76 89,41% 



2 Siswa 2 66 77,64% 

3 Siswa 3 75 88,23% 

4 Siswa 4 84 98,82% 

5 Siswa 5 77 90,58% 

6 Siswa 6 68 80% 

7 Siswa 7  61 71,76% 

8 Siswa 8 85 100% 

9 Siswa 9 62 72,94% 

10 Siswa 10 81 95,29% 

11 Siswa 11 75 88,23% 

12 Siswa 12 76 89,41% 

13 Siswa 13 63 74,11% 

14 Siswa 14 76 89,41% 

15 Siswa 15 84 98,82% 

Jumlah Total Skor 1.109 

Rata-rata                  73,93 

Persentase      

  
             

Kriteria Sangat Praktis 

(Sumber: Analisis Data Hasil Respon Siswa) 

Berdasarkan perhitungan angket respon siswa terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem 

pernapasan manusia dengan jumlah skor keseluruhan yang diperoleh dari 

15 orang siswa adalah 1.109 dengan rata-rata 73,93 dengan persentase 

keseluruhan sebesar 86,97%. Dengan demikian penilaian siswa terhadap 

kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

materi sistem pernapasan manusia dikatakan sangat praktis. 



Setelah mengetahui respon siswa terhadap kepraktisan modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan, 

selanjutnya peneliti memberikan angket respon guru kepada 6 orang guru 

IPA yang ada di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu. Adapun data yang 

diperoleh dari hasil uji respon guru dapat dilihat pada tabel 4.4 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Respon Guru Terhadap Modul 

No Nama Guru Total Skor yang 

Diperoleh 

Persentase 

Kepraktisan (%) 

1 Lindia Kusumawati 

S.Pd  

60 80% 

2 Richi Mutiaraska S.Pd 57 76% 

3 Idaniah S.Pd 61 81,3% 

4 Desriani S.Pd 51 68% 

5 Nora Ferdiana S.Pd 52 69,3% 

6 Sumiyati S.Pd 75 100% 

Jumlah Total Skor            356 

Rata-rata 59,3 

Persentase     

  
             

Kriteria Praktis 

(Sumber: Analisis Data Hasil Respon Guru) 

Berdasarkan perhitungan angket respon guru terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem 

pernapasan manusia dengan jumlah skor keseluruhan yang diperoleh dari 

6 orang guru IPA adalah 356 dengan rata-rata 59,3 dengan persentase 



keseluruhan sebesar 79,06%. Dengan demikian penilaian guru terhadap 

kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

materi sistem pernapasan manusia yang dikembangkan menunjukkan 

respon yang praktis. 

Hasil uji kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem 

Based Learning materi sistem pernapasan manusia dapat disajikan pada 

diagram berikut ini: 

Gambar 4.2 Respon Siswa dan Guru Terhadap Kepraktisan Modul 

 

C. Analisis Data 

1. Analisis Data Angket Kelayakan Modul Oleh Para Ahli 

Analisis data yang digunakan pada pengembangan modul IPA 

berbasis problem based learning yaitu angket validasi. Bahan ajar berupa 

modul pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia berbasis 

Problem Based Learning untuk kelas VIII yang telah disusun dan 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 1 Deni Febrini M.Pd dan 
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dosen pembimbing 2 Ahmad Walid M.Pd. tahap selanjutnya adalah 

melakukan validasi. 

Tahap validasi/penilaian kelayakan produk awal modul 

pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia berbasis 

Problem Based Learning dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu Erik Perdana 

Putra, M.Pd selaku ahli materi, Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd selaku ahli 

media dan Bustomi, M.Pd selaku ahli bahasa. 

Penilaian validator terhadap pengembangan modul sistem 

pernapasan pada manusia berbasis Problem Based Learning yang telah 

disusun untuk memberikan penilaian kelayakan modul yang meliputi 

kelayakan materi/isi, kelayakan media dan kelayakan bahasa. Selain 

memberikan penilaian, validator juga memberikan kritik dan saran 

terhadap produk pengembangan dibagian akhir angket. 

a. Penilaian Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan pada hari Rabu tanggal 06 

Oktober 2021 oleh ahli materi Erik Perdana Putra, M.Pd. adapun 

komponen yang dinilai oleh ahli materi yaitu materi, kemuktahiran, 

merangsang keingintahuan melalui pendekatan Problem Based 

Learning, mengembangkan kecakapan hidup, mengembangkan 

wawasan kebhinekaan, dan mengandung wawasan kontekstual. 

Hasil penilaian oleh ahli materi terhadap modul pembelajaran 

IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Oleh Ahli Materi 



No  Komponen  Skor  

1 Materi  24 

2 Kemuktahiran  12 

3 Merangsang keingintahuan melalui 

pendekatan Problem Based Learning  

14 

4 Mengembangkan kecakapan hidup 15 

5 Mengembangkan wawasan kebhinekaan 9 

6 Mengandung wawasan kontekstual 5 

Jumlah skor yang diperoleh 79 

Jumlah skor maksimal 85 

Persentase  92% 

Kriteria  Sangat layak 

(Keterangan: Erik Perdana Putra, M.Pd) 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli materi jumlah 

skor keseluruhan yang diperoleh 79 dengan skor maksimal 85 dengan 

persentase  92%. Maka, penilaian modul sistem pernapasan pada 

manusia berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan 

dinyatakan sudah layak untuk digunakan dan diuji cobakan kepada 

siswa dalam proses pembelajaran dengan beberapa saran dan masukan 

yang harus diperhatikan secara rinci. 

Masukan dan saran oleh ahli materi terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada 

tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Saran perbaikan dari ahli materi dan hasil perbaikannya 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Peta konsep perbaiki sesuai 

konsep materi dalam KD dan 

Peta konsep telah diperbaiki dan 

disesuaikan dengan konsep materi 



indikator. dalam KD dan indikator. 

Rapikan gambar dan sertakan 

sumber sesuai dengan uraian 

materinya. 

Gambar telah dirapikan sesuai saran. 

Basis problem based learning 

diperjelas. 

Basis problem based learning telah 

diperjelas dan diberi contoh. 

Perbanyak referensi untuk isi 

materi yang diangkat. 

Referensi telah ditambahkan. 

(Sumber: Analisis Angket Ahli Materi) 

b. Penilaian Ahli Media 

Setelah melakukan validasi materi kemudian dilakukan validasi 

kedua yaitu validasi media/desain. Validasi ahli media dilakukan pada 

hari Selasa tanggal 12 Oktober 2021  oleh ahli media Wiji Aziz Hari 

Mukti, M.Pd. adapun komponen yang dinilai oleh ahli media yaitu 

tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi modul, dan manfaat modul. 

Hasil penilaian oleh ahli media terhadap modul pembelajaran 

IPA berbasis Problem Bas ed Learning dapat dilihat pada tabel 4.7. 

 Tabel 4.7 Hasil Penilaian Oleh Ahli Media 

No  Komponen  Skor  

1 Tampilan tulisan 17 

2 Tampilan gambar 18 

3 Fungsi modul 17 

4 Manfaat modul 17 

Jumlah skor yang diperoleh 66 

Jumlah skor maksimal 80 

Persentase  82,5% 

Kriteria  Sangat layak 



(Keterangan: Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd) 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media jumlah 

skor keseluruhan yang diperoleh 66 dengan skor maksimal 80 dengan 

persentase 82,5%. Maka, penilaian modul sistem pernapasan pada 

manusia berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan 

dinyatakan sudah layak untuk digunakan dan diuji cobakan kepada 

siswa dalam proses pembelajaran dengan beberapa saran dan masukan 

yang harus diperhatikan secara rinci. 

Masukan dan saran oleh ahli media terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada 

tabel 4.8. 

Tabel 4.8  Saran perbaikan dari ahli media dan hasil perbaikannya 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Halaman sampul diperbaiki 

dengan ditambahkan keterangan 

sekolah atau tingkatan. 

Halaman sampul telah diperbaiki 

sesuai saran. 

Ukuran gambar diperbesar dan 

disesuaikan dengan tulisan. 

Sudah diperbaiki ukuran gambar 

diperbesar sesuai dengan tulisan.  

Gambar dan keterangan dibuat 

dengan rata tengah. 

Gambar dan keterangan telah 

diperbaiki dan dibuat rata tengah. 

Kualitas gambar yang dipakai 

harus cari yang lebih jelas. 

Kualitas gambar telah diperbaiki. 

(Sumber: Analisis Angket Ahli Media) 

c. Penilaian Ahli Bahasa 

Setelah melakukan validasi ahli materi dan ahli media 

selanjutnya melakukan validasi terakhir yaitu validasi ahli bahasa. 



Validasi ahli bahasa dilakukan pada hari Selasa tanggal 19 Oktober 

2021 oleh ahli bahasa Bustomi, M.Pd. Adapun komponen yang dinilai 

oleh ahli bahasa yaitu sesuai dengan perkembangan siswa, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas, koherensi dan keruntutan 

alur pikir, kesesuaian kaidah bahasa indonesia, penggunaan istilah dan 

simbol/lambang. 

Hasil penilaian oleh ahli bahasa terhadap modul pembelajaran 

IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Oleh Ahli Bahasa 

No  Komponen  Skor  

1 Sesuai dengan perkembangan siswa 9 

2 Komunikatif 8 

3 Dialogis dan interaktif 9 

4 Lugas 9 

5 Koherensi dan keruntutan alur pikir 9 

6 Kesesuaian kaidah bahasa indonesia 8 

7 Penggunaan istilah dan simbol/lambang 13 

Jumlah skor yang diperoleh 65 

Jumlah skor maksimal 75 

Persentase  86,7% 

Kriteria  Sangat layak 

(Keterangan: Bustomi, M.Pd) 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli bahasa jumlah 

skor keseluruhan yang diperoleh 65 dengan skor maksimal 75 dengan 

persentase 86,7%. Maka, penilaian modul sistem pernapasan pada 

manusia berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan 



dinyatakan sudah layak untuk digunakan dan diuji cobakan kepada 

siswa dalam proses pembelajaran dengan beberapa saran dan masukan 

yang harus diperhatikan secara rinci. 

Masukan dan saran oleh ahli bahasa terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada 

tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Saran perbaikan dari ahli bahasa dan hasil perbaikannya 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Perbaiki penggunaan tanda baca 

miring atau tebal. 

Penggunaan tanda baca miring atau 

tebal telah diperbaiki. 

Perhatikan tata tulis kata sebagai 

awalan dan imbuhan. 

Tata tulis kata awalan dan imbuhan 

telah diperbaiki sesuai aturan ejaan 

yang disempurnakan (EYD). 

Perhatikan tata tulis kata 

istilah/asing. 

Tata tulis kata istilah/asing telah 

diperbaiki sesuai aturan ejaan yang 

disempurnakan (EYD). 

(Sumber: Analisis Angket Ahli Media) 



Hasil penilaian/validasi modul pembelajaran IPA berbasis 

Problem Based Learning materi sistem pernapasan pada manusia oleh 

para validator/ahli disajikan dalam diagram berikut ini: 

 

Gambar 4. 3 Persentase Validasi Ahli Terhadap Modul 

 

2. Analisis Kefektifan Modul Berdasarkan Hasil Tes Pre-test dan Post-test 

Anastari mengungkapkan bahwa tes merupakan pengukuran yang 

objektif dan standar. Sugiyono menambahkan tes adalah prosedur yang 

sistematis, ini berarti bahwa butir tes disusun berdasarkan cara dan aturan 

tertentu. Jadi bisa dikatakan bahwa tes merupakan alat ukur yang 

digunakan oleh seorang peneliti untuk mengetahui seberapa layak produk 

yang telah di buat dengan menggunakan butir tes atau soal yang sama 

pada setiap peserta didik.  

Tes yang dilakukan peneliti yaitu tes pre-test dan post-test dimana 

pre-test digunakan untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberi 
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perlakuan dengan menggunakan produk tertentu. Sedangkan post-test 

digunakan untuk mengetahui kondisi subjek setelah diberi perlakuan 

dengan produk tertentu. Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 

4.11 

Tabel 4.11 Hasil Pr e-test dan Post-test 

No Nama Siswa Pre-test Post-test 

1 Aditiyah Aji Zamzani 42 70 

2 Agnes Priola 60 70 

3 Alia Duwi Jayanti 27 35 

4 Andini Putri Deska 50 60 

5 Andri Kurniawan 60 80 

6 Andrian Saputra 45 75 

7 Aprilian Jodi 37 80 

8 Artika Sari 60 80 

9 Aulia Putri Rahmadanti 35 85 

10 Aulia Tri Handayani 60 85 

11 Bama Agung Fabillah 42 85 

12 Charly Patrizia Setyawan 70 80 

13 Chelsa Andira 65 85 

14 Dicki Fernando 42 75 

15 Diva Auliya Septiani 60 75 

Jumlah 722 1105 

Persentase 46% 93% 

Rentang Skor 27-70 35-85 

Kriteria Cukup Layak Layak 

Rerata  51,46 73,66 

(Sumber: Soal Tes Pre-test dan Post-test) 



Berdasarkan hasil data dari tes pre-test dan post-test terhadap 

modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem 

pernapasan manusia dengan jumlah skor keseluruhan tes pre-test 

berjumlah 722 dengan persentase keseluruhan sebesar 46% dan rerata 

51,46. Dan tes post-test dengan jumlah skor keseluruhan berjumlah 1105 

dengan persentase sebesar 93% dan rerata 73,66. Dengan demikian modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem 

pernapasan manusia yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

        

D. Prototipe Hasil Pengembangan 

1. Hasil pengembangan tahapan ini adalah diperoleh modul pembelajaran 

IPA berbasis problem based learning materi sistem pernapasan pada 

manusia yang valid dan praktis digunakan sebagai bahan ajar siswa. 

Modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning materi sistem 

pernapasan pada manusia untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 14  Kota 

Bengkulu sudah diuji kelayakan oleh dosen ahli, diantaranya validasi ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli media/desain. Selain itu produk juga sudah 

diuji kepraktisannya melalui uji skala kecil kepada siswa dan guru IPA di  

SMP Negeri 14  Kota Bengkulu. Adapun bagian-bagian dari modul 

pembelajaran IPA berbasis problem based learning materi sistem 

pernapasan pada manusia adalah sebagai berikut: 

a. Halaman Sampul 



Halaman sampul terdiri atas komponen sebagai berikut:  (a) 

judul modul yaitu Problem Based Learning; (b) materi sistem 

pernapasan pada manusia; (c) gambar ilustrasi organ sistem 

pernapasan; (d) sasaran/ pengguna modul yaitu siswa SMP/MTs kelas 

VIII; (e) logo/lambang IAIN; (f) nama pembuat modul; (g) tulisan 

lambang seperti pendidikan IPA, fakultas dan tahun modul disusun. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Layout Depan dan Belakang Halaman Sampul   

b. lembar Identitas Modul 

Ilustrasi 

Gambar 

Judul Modul 

Nama Penulis 

Pengguna Modul 

Lembaga dan 

Tahun Pembuatan Logo 

Biodata Penulis 

Teks 

Past Foto 



Lembar identitas modul  berisi tentang penulis dan semua 

pihak yang berperan dalam pengembangan modul. Lembar identitas 

modul berisi: (a) judul modul yaitu modul berbasis PBL sistem 

pernapasan pada manusia; (b) sasaran pengguna modul yaitu 

SMP/MTs kelas VIII; (c) penyusun; (d) konsultasi ahli yaitu ahli 

materi, media dan bahasa; (e) nama instansi. 

Gambar 4.5 Layout Halaman Francis  

c. Kata Pengantar 

Memuat informasi tentang peran modul berbasis Problem 

Based Learning pada materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

proses pembelajaran serta penjelasan singkat tentang ruang lingkup isi 

modul. 

d. Daftar Isi 

Memuat bagian-bagian atau komponen modul yang dilengkapi 

dengan nomor halaman. 

Judul Modul 

Pengguna Modul 

Penyusun  

Konsultasi Ahli 

Nama Instansi 



e. Petunjuk Penggunaan Modul 

Memuat panduan tata cara menggunakan modul bagi siswa dan 

guru, yaitu langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari 

modul  secara benar. 

f. KI, KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran 

Memuat kompetensi, indikatir, dan tujuan yang harus dicapai 

siswa dalam pembelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari dari 

aspek kognitif (pengetahuan), sikap, dan keterampilan. 

g. Materi 

Memuat tentang materi yang sedang dijelaskan 

h. Info Sains 

Memuat berita sains tentang sistem pernapasan pada manusia 

sehingga dapat menambah pengetahuan siswa. 

i. Rangkuman 

Memuat rangkuman materi yang sedang dipelajari secara  

singkat. 

j. Soal Evaluasi 

Berisi teks tertulis yang digunakan sebagai acuan penilaian 

bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan dan 

pemahaman hasil belajar yang telah dicapai terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

k. Glosarium 



Memuat daftar istilah penting yang ada dalam modul dengan 

dilengkapi definisi dari istilah penting tersebut. 

l. Daftar Pustaka 

Memuat daftar sumber referensi yang digunakan yang 

dijadikan rujukan dalam penyusunan modul. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pembahasan Hasil Pengembangan Modul 

Pengembangan modul yang diawali dengan menganalisis 

kebutuhan guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru 

IPA dan siswa kelas VIII akan modul pembelajaran IPA yang 

alternatif. Berdasarkan analisis kebutuhan guru, didapat bahwa guru 

mengalami kendala dalam mengajar materi sistem pernapasan pada 

manusia. Kendala yang dihadapi antara lain adalah guru hanya 

memiliki buku paket dan buku LKS saja untuk mempelajari materi 

sistem pernapasan manusia, bahan ajar yang digunakan guru dalam 

mengajar materi IPA kurang menarik sehingga membuat siswa kurang 

antusias untuk mengikuti pembelajaran IPA. Selaras dengan itu, 

analisis kebutuhan siswa juga dapat diketahui bahwa kendala siswa 

pada materi sistem pernapasan manusia yaitu siswa hanya memiliki 

buku paket dan LKS yang diberikan sekolah, sekitar  85% siswa 

menggunakan internet sebagai sumber belajar, sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan memperlajari materi sistem pernapasan manusia 

karena cara mengajar gurunya, sebagian besar siswa menyatakan sulit 



dalam menghapal dan mempelajari materi dengan buku paket yang 

tebal karena tidak adanya bahan ajar seperti modul. Hal ini 

menyebabkan siswa tidak antusias saat belajar. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa untuk 

mengetahui permasalahan yang ada dilapangan, maka selanjutnya 

peneliti membuat produk dan produk awal yang dikembangkan 

penyusunannya dalam sebuah Garis Besar Isi Modul (GBIM) materi 

sistem pernapasan manusia untuk kelas VIII SMP/MTs. Modul yang 

dikembangkan ini memiliki tujuan yaitu menjelaskan materi sistem 

pernapasan manusia dengan mengaitkan pendekatan Problem Based 

Learning didalamnya. Penulisan modul materi sistem pernapasan 

manusia berbasis Problem Based Learning ini terbagi menjadi 4 

tahapan antara lain pengumpulan bahan, pembuatan isi desain bagian 

awal, pembuatan bagian isi/inti modul dan pembuatan bagian akhir 

modul. 

b. Pembahasan Hasil Uji Lapangan Pada Uji Coba Skala Kecil 

Kepraktisan modul dilihat dari respon guru dan siswa terhadap 

modul yang diujicobakan dalam skala kecil (terbatas) kepada guru IPA 

dan 15 orang siswa kelas VIII setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran. Respon siswa terhadap kepraktisan modul pembelajaran 

IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem pernapasan pada 

manusia diketahui berkategori sangat praktis dengan persentase dari 

keseluruhan respon siswa sebesar 86,87%, ini merupakan respon siswa 



yang merasa senang, tertarik dan mudah memahami modul yang 

digunakan. Menurut Rosmalinda (2013) siswa memberikan respon 

positif terhadap modul yang dikembangkan, artinya modul dapat 

diterima siswa dengan kemampuan kognitif yang beragam. Sesuai 

dengan penelitian yaang dilakukan oleh Fajriani (2017) yang 

mengatakan bahwa penggunaan modul juga mendukung dalam 

pembelajaran secara mandiri, modul akan mengarahkan siswa untuk 

praktik atau melatih kemampuan berpikir siswa ke tingkat yang lebih 

sulit untuk mendapatkan suatu konsep. 

 Respon guru terhadap kepraktisan modul pembelajaran IPA 

berbasis Problem Based Learning materi sistem pernapasan pada 

manusia diketahui berkategori praktis dengan persentase dari respon 

guru sebesar 79,06%, ini menunjukan respon guru yang merasa 

senang, tertarik dan mudah memahami modul yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

c. Pembahasan Hasil Analisis Data  dari Hasil Validasi 

Tahap  validasi sangat diperlukan dalam pembuatan suatu 

produk karena untuk melihat apakah produk yang telah dibuat oleh 

seorang peneliti telah layak digunakan atau tidak pada responden yang 

divalidasi oleh para ahli dalam  bidangnya masing-masing. Menurut 

Ashar (2012) bahwa tahap validasi bertujuan untuk mendapatkan 

pengakuan atau pengesahan kesesuaian produk yang dikembangkan 



dengan kebutuhan sehingga produk tersebut dapat dikatakan layak dan 

cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penilaian dari 3 orang ahli yaitu 1 ahli 

materi, 1 ahli media/desain, dan 1 ahli bahasa dapat diketahui bahwa 

secara umum modul yang dikembangkan memiliki kategori yang 

sangat layak dengan persentase secara berurutan dari ahli materi yaitu 

sebesar 92% ahli media sebesar 82,5% dan ahli bahasa sebesar 86,7%. 

Modul berbasis Problem Based Learning ini bisa dinyatakan sangat 

layak digunakan karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan dalam buku Prof. Dr. Sugiono yang berjudul Metode 

Penelitian dan Pengembangan Research and Development yang 

menyatakan bahwa modul dikatakan layak apabila memiliki kriteria 

sekurang-kurangnya sebesar 61%. 

Pada tahap validasi modul juga terdapat beberapa saran 

perbaikan yang diberikan oleh validator terkait kelayakan materi, 

tampilan desain sampul, sumber referensi, pewarnaan, tanda baca dan 

penulisan. Namun, telah dilakukan revisi/perbaikan oleh peneliti 

sehingga modul yang dikembangkan dapat dikatakan layak di uji 

cobakan ke sekolah. 

d. Pembahasan Hasil Produk Akhir 

Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

materi sistem pernapasan pada manusia merupakan produk akhir yang 

valid, praktis dan efektif. Penggunaan pendekatan Problem Based 
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Learning sebagai basis pengembangan dalam modul ini menghasilkan 

keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan memiliki beberapa 

kelebihan apabila ditinjau secara garis besar, yaitu: 

1) Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi 

sistem pernapasan pada manusia yang dikembangkan dibuat full 

colour (penuh warna). 

2) Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

dilengkapi dengan ilustrasi/gambar pada setiap pokok bahasan 

materi sehingga memudahkan siswa memahami materi tersebut. 

3) Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

dilengkapi dengan soal evaluasi yang menuntun siswa untuk 

menemukan konsep pemahaman dari suatu materi dan melatih 

kemampuan berpikir siswa. 

Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan juga memiliki 

beberapa kekurangan apabila ditinjau secara garis besar, yaitu: 

1) Proses pembuatan dan pengembangan dalam modul membutuhkan 

waktu yang cukup lama dari mulai proses mencari materi sampai 

mengeditnya. 

2) Biaya dan harga modul relatif mahal karena full colour (penuh 

warna). 



3) Untuk mendapatkan modul pembelajaran IPA berbasis Problem 

Based Learning materi sistem pernapasan pada manusia ini hanya 

bisa didapatkan melalui penulis dalam bentuk hardcopy. 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan 

pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

materi sistem pernapasan pada manusia yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based 

Learning materi sistem pernapasan pada manusia dikembangkan dengan 

metode pengembangan Borg and Gall yang terdiri atas delapan langkah 

prosedur penelitian. 

2. Kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

materi sistem pernapasan pada manusia diuji atau di validasi oleh 3 orang 

dosen ahli yaitu 1 orang sebagai ahli materi, 1 orang sebagai ahli 

desain/media dan 1 orang ahli bahasa. Berdasarkan hasil validasi yang 

telah dilakukan maka didapatkan hasil validasi materi sebesar 92% 

validasi desain/media sebesar 82,5% dan ahli bahasa sebesar 86,7%. 

Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem 

pernapasan pada manusia kriteria sangat valid/layak digunakan. 

 



3. Kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

materi sistem pernapasan pada manusia berdasarkan hasil dari respon 

siswa sebesar 86,97% dan respon guru sebesar 79,06% yang dilakukan 

pada uji coba skala kecil/terbatas menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem 

pernapasan pada manusia termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Pengaturan jadwal penelitian perlu diperhatikan dan dikonsultasikan 

kembali dengan pihak sekolah agar penelitian berjalan lancar dan 

maksimal. 

2. Modul berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran IPA dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP/MTs 

diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran IPA disekolah sehingga 

dapat mempermudah siswa dalam memahami dan mencari informasi 

mengenai materi yang disajikan. 

3. Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan 

manfaat bagi pembelajaran, maka disarankan kepada guru pada waktu 

mendatang untuk mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih 

luas ataupun pada materi lain. 
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4. Perlunya dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut terhadap 

pengembangan modul berbasis Problem Based Learning pada mata 

pelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII SMP/MTs untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 
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